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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dan pembahasan yang

telah dikemukakan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai barikut:

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecepatan dengan

kemampuan menggiring bola dengan nilai 0,634 dari nilai probabilitas

0,001<0,05 pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola SMP

Negeri 5 Banguntapan. Dengan demikian hipotesis diterima

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kelincahan dengan

kemampuan menggiring bola dengan nilai 0,565 dari nilai probabilitas

0,003<0,05 pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola SMP

Negeri 5 Banguntapan. Dengan demikian hipotesis diterima

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecepatan dan

kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dengan nilai 11,904

dari signifikansi 0,000<0,05 pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler

sepakbola SMP Negeri 5 Banguntapan. Dengan demikian hipotesis

diterima

B. Implikasi

Dengan hasil penelitian ini, yang membuktikan adanya hubungan yang

positif dan signifikan antara kecepatan dan kelincahan terhadap

kemampuan menggiring bola pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler

sepakbola SMP Negeri 5 Banguntapan. Diharapkan dapat menjadi masukan
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bagi berbagai pihak, baik siswa, guru pendidikan jasmani, ilmuan olahraga,

sekolah maupun pemerintah dan lingkungan sekitar. Khusus untuk guru

olahraga yang melatih ekstrakurikuler sepakbola, diharapkan hendaknya bisa

menambah porsi latihan secara khusus baik latihan yang berhubungan dengan

peningkatan kecepatan maupun latihan yang berhubungan dengan peningkatan

kelincahan, sehingga kemampuan siswa dalam menggiring bola akan

meningkat pula.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam pelaksanaan ini terdapat

berbagai kendala dan keterbatasan, diantaranya yaitu:

1. Faktor keterbatasan waktu, hal itu dikarenakan ekstrakurikuler sepakbola

di SMP Negeri 5 Banguntapan dilaksanakan pada sore hari, waktu yang

dibutuhkan dalam pengambilan data cukup banyak, sehingga pengambilan

data tidak cukup dilaksanakan dalam satu hari saja.

2. Faktor kelelahan subjek, yaitu dikarenakan subyek memiliki kewajiban

mengikuti kegiatan pembelajaran dari pagi hingga siang, sehingga ada

kemungkinan ketika pengambilan data pada penelitian ini ada beberapa

siswa yang berada pada kondisi lelah.

D. Saran-Saran

1. Bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola, agar lebih

bersemangat dan sungguh-sungguh dalam meningkatkan kemampuan

bermain sepakbolanya.
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2. Bagi guru ekstrakurikuler sepakbola, agar selalu belajar dan

mengembangkan ilmu keolahragaan yang dimiliki terutama ilmu yang

berkaitan dengan permainan sepakbola.

3. Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan

menyempurnakan instrumen dalam penelitian ini.
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